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KALIBRASI KOEFISIEN PARAMETER
MODEL HIDROGRAF SATUAN SINTETIK LIMANTARA
PADA SUB DAS BIONGA KAYUBULAN

Barry Y. Labdul'

INTISARI

“enurunan hidrograf satuan dari hidrograf banjir teramati merupakan salah satu faktor penting dalam
zerencanaan bangunan air. Namun, kendala yang dihadapi adalah sulitnya mendapatkan data hidrograf
sanjir pengamatan, maka berkembanglah penurunan hidrograf yang dikenal dengan Hidrograf Satuan
Sintetis (HSS). Salah satu HSS yang sering digunakan adalah HSS Limantara yang dikembangkan
cerdasarkan  pendekatan empiris di sebagian wilayah Indonesia dan bersifat setempat sehingga
senggunaannya memerlukan pengujian keberlakuannya seperti pada sub DAS Bicnga kayubulan.

“emisahan aliran dasar dengan limpasannya digunakan metode Straight Line sehingga menghasilkan
sidrograf limpasan  langsung.Untuk menghitung hujan efektif dilakukan dengan menggunakan
ersamaan @ [ndeks. Hidrograf limpasan langsung dan hujan efektif diturunkan menjadi hidrograf
atuan pengamatan dengan menggunakan metode Collins. Dilakukan uji penyesuaian HSS Limantara
zrhadap hidrograf satuan pengamatan. Jika pengujian menunjukan perbedaan yang besar dilakukan
cenyesuaian koefisien parameter HSS Limantara dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft
=xcel-Solver.

rograf satuan pengamatan pada sub DAS Bionga Kayubulan memiliki waktu puncak (TP) scbesar
:5 jam dengan debit puncak (QP) sebesar 2,81m’/dt sedangkan dari analisa HSS Limantara memiliki
TP sebesar 2,59 jam dan QP sebesar 3,49 m/dt. Hasil uji kesesuaian menunjukan bahwa pendugaan
<SS Limantara Penyesuaian lebih baik dari HSS Limantara sebelum disesuaikan. Nilai CE sebelum

suaikan adalah 0,62 dan setelah disesuaikan menjadi 0,92. Nilai EV sebelum disesuaikan adalah
24,31% dan setelah disesuaikan menjadi 4,08 %. Selain itu nilai EQP sebelum disesuaikan adalah
9,52% dan setelah disesuaikan menjadi 0% serta nilai AETp sebelum disesuaikan adalah 1,91 jam dan
setelah disesuaikan menjadi 0 jam.

Kata Kunci: Penyesuaian Koefisien, HSS Limantara

ABSTRACT

The decrease of unit hydrograph from observed ]

of water building. However, the problem obstacle found is about the difficulty in obtaining the
o i lood observation, then the d 1se of hydrograph is developed and known as
synthetic unit hydre 1 (SUH) th H i is often used is Limantara. It is developed in
indonesia based on ical and local approach as a result, the use of Limantara requires a
propertest as in sub watersh 5 ; n

The proccess of separating the base flow and its run off uses Straight Line Method, that results a Direct
Run Off (DRQ). The effectiveness of rain is counted though @ Index. DRQ and effective rain get
decreased into Observation Unir Hydrograph (OUH) by applying Collins Method Futhermore, the
wdjustment test of Limantara is conducted toward QUH. [f the test indicates a significant difference of
resull, then the parameter coefficient of Limantara is adjusted by using software Microsof Excel-Solver.

The time of rise (TR) of OUH inwatershed Bionga Kayubulan is 4,5 hours and the peak discharge (OP)
s 2,81 M /see. Whereas, based on the result of analysis, TP of Limantara is 2,59 hours and QP is 3,49

Ir. Barry Y. Labdul, M.T., Dosen Jurusan Tek,
Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Gorontalo
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dapat diaplikasikan pada sub DAS Bionga Kayubulan karena sudah dapat

menggambarkan hidrograf satuan sesuai dengan sifat dan karakteristika DASnya.
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